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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara Verbal bullying  dengan self 

confindence pada remaja putri. Menurut Smokowski (2010) Verbal bullying (terkadang disebut Verbal 

abuse) adalah saat seseorang menggunakan perkataan untuk mendapatkan kuasa di antara sesamanya. 

Verbal bullying menggunakan makian yang tak habis-habis maupun mengolok-olok korbannya, yang 

biasanya dinilai dari ketidakmampuan fisiknya, maupun mengatai kebodohan dan kegemarannya, suku, 

agama, maupun fisiknya secara keseluruhan. Menurut Santrock, (2003) kepercayaan diri atau self-

confidence yakni suatu dimensi yang bersifat evaluative yang menyeluruh dari diri. Percaya diri sendiri 

merupakan kondisi dimana kondisi psikologis atau mental dari seseorang memberikan keyakinan pada 

dirinya sendiri untuk melakukan suatu hal atau tindakan. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kuantitatif dengan analisis korelasi Rank 

Spearman. Subyek penelitian ini yaitu remaja putri berumur 12-15 tahun di Indonesia yang mengalami 

Verbal bullying. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologis berupa 

angket atau kuisioner yang disebarkan untuk 50 responden. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengukur perilaku bullying yaitu Olweus Bully/Victim Questionare (OBVQ) yang 

dikembangkan oleh Goncalves et al (2016). Alat ukur ini mengukur tiga dimensi meliputi : bullying 

Verbal, fisik, dan non Verbal/non fisik. Namun dalam penelitian ini hanya difokuskan pada bullying 

secara Verbal. Angket (kuisioner) self confident (kepercayaan diri) yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teori Lauster. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Terdapat hubungan antara Verbal Bullying dengan Self 

Confidence pada remaja putri, karena nilai probabilitas (sig.) 0.037 lebih kecil dari alpha (0.05), sehingga 

Ha yang berbunyi “Adanya hubungan yang signifikan antara Verbal bullying dengan kepercayaan diri” 

dinyatakan diterima dan terbukti kebenarannya, dan 2) Hubungan antara Verbal Bullying dengan Self 

Confidence dapat dikatakan memiliki korelasi yang rendah karena memiliki nilai korelasi sebesar 0.296. 

Kata kunci: Bullying, Kepercayaan diri, Remaja 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the relationship between Verbal bullying and self-

confidence in adolescent girls. According to Smokowski (2010) Verbal bullying (sometimes called 

Verbal abuse) is when someone uses words to gain power among others. Verbal bullying uses endless 

cursing and makes fun of the victim, which is usually judged by his physical inability, as well as his 

ignorance and hobbies, ethnicity, religion, or physical appearance as a whole. According to Santrock, 

(2003) self-confidence is a comprehensive evaluative dimension of the self. Self-confidence is a 
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condition where the psychological or mental condition of a person gives confidence in himself to do 

a thing or action. 

The research method used is descriptive quantitative method with simple correlation rank spearman 

analysis. The subjects of this study were young women aged 12-15 years in Indonesia who 

experienced Verbal bullying. The data collection technique in this study used a psychological scale 

in the form of a questionnaire or questionnaire distributed to 50 respondents. The data collection 

instrument used to measure bullying behavior is the Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ) 

developed by Goncalves et al (2016). This measuring instrument measures three dimensions 

including: Verbal, physical, and non-Verbal/non-physical bullying. However, in this study only 

focused on Verbal bullying. The self confident questionnaire (questionnaire) used in this study uses 

Lauster's theory 

The results show that: 1) There is a relationship between Verbal Bullying and Self Confidence in 

adolescent girls, because the probability value (sig.) 0.037 is smaller than alpha (0.05), so Ha which 

reads "There is a significant relationship between Verbal bullying and self-confidence ” is accepted 

and proven to be true, and 2) The relationship between Verbal Bullying and Self Confidence can be 

said to have a low correlation because it has a correlation value of 0.296. 
Keywords: Bullying, Confidence, Teenagers 
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P E N D A H U L U A N  

Terjadinya peralihan masa dari kanak-kanak ke masa dewasa biasa disebut dengan masa remaja. Pada 
peralihan masa ini akan terjadi sebuah perubahan pada fisik serta adanya sebuah perkembangan dari 
sisi psikologis (Monks, 2014). Perubahan tersebut biasanya dapat terlihat secara signifikan dalam 
perkembangannya, dimana perubahan yang dapat diamati tersebut yakni melalui fisik anak tersebut 
namun tak sedikit anak yang menyadari akan perubahan tersebut (Hurlock, 2002). Biasanya anak juga 
tidak akan menyadari bahwa dia sedang naik satu tingkat fase diatasnya yakni pada masa remaja. Pada 
masa remaja sendiri memiliki tiga fase, yakni fase remaja awal (dengan rentang usia 12 tahun sampai 
15 tahun), yang kedua yakni fase remaja tengah (dengan rentang usia 15 tahun hingga usia 18 tahun), 
dan yang terakhir yakni fase remaja akhir (dengan rentang usia 18 tahun hingga 21 tahun) (Monks et 
al., 2006). 
Dalam masa peralihan atau yang bisa dibilang fase remaja awal sendiri merupakan sebuah fase transisi 
dalam sebuah konsep diri yang terbentuk pada remaja. Dimana umumnya dalam perkembangan remaja, 
konsep diri tersebut akan berubah pada waktu yang berbeda dan pada saat situasi yang remaja tersebut 
alami. Salah satu faktor berubahnya konsep diri pada remaja yakni pada lingkungan dimana remaja 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0
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tersebut pertama kali hidup yakni dalam lingkungan keluarga. Dimana konsep diri itu sendiri akan 
terbentuk dengan adanya perpaduan antara pemikiran sendiri tentang bagaimana pendapat orang lain 
mengenai diri kita dan seperti apa diri yang kita inginkan (Burns, 1993). Hal ini juga ditegaskan oleh 
Hurlock (1990) yang menyatakan bahwa konsep diri itu memiliki pengaruh pada sifat seseorang, 
dimana hal ini merupakan sebuah pola kepribadian seseorang. Sementara itu perubahan dalam fase 
remaja awal akan ada gejala yang biasanya disebut dengan Negative Phase. Gejala ini umumnya terjadi 
pada fase remaja awal, dimana seorang remaja akan mengalami keinginan untuk menarik diri dari 
lingkungan, mengalami kegelisahan, lalu meningkatnya sensitivitas dalam sisi perasaannya, adanya 
beberapa pertentangan dalam lingkungannya, serta  umumnya individu kehilangan rasa percaya diri 
(Hurlock, 2004). 
Pada fase remaja awal sendiri akan mengalami suatu pencarian identitas diri yang akan atau sedang 
dibangun terhadap dirinya sendiri, baik itu secara positif maupun negatif. Jika remaja tersebut sedang 
mengalami identitas diri yang positif, maka remaja tersebut akan memiliki kepercayaan diri dalam 
dirinya, sedangkan remaja yang sedang mengalami identitas diri yang negatif maka remaja tersebut 
tidak memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Umpan dibalik kepercayaan diri rendah adalah konsep diri 
yang dari sisi negatif. Remaja memiliki kepercayaan diri yang sangat tinggi, hingga remaja tersebut 
mengalami kritik yang bertubi-tubi diberikan oleh lingkungan baik dari lingkungan keluarga dan teman-
teman di sekitarnya (Denich dan Ifdil, 2016). Hal ini didukung dengan teori yang dikemukakan oleh 
Maslow (1970) yang menyatakan bahwa kepercayaan diri diawali dengan konsep diri, konsep diri 
sendiri juga dapat mempengaruhi tingkat harga diri seseorang. Dimana apabila seseorang yang memiliki 
harga diri yang tinggi maka seseorang tersebut  dapat mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. 
Umpan balik yang dapat diterima apabila seseorang memiliki pengaktualisasian diri yang positif maka 
akan meningkatkan kepercayaan diri seseorang. 
Menurut Buss; Kumara (2001), perkembangan dalam kepercayaan diri akan diawali dengan sebuah 
pengenalan diri terhadap fisik yang dimiliki oleh individu, lalu dilanjutkan dengan bagaimana seorang 
individu mampu memberi penilaian terhadap dirinya sendiri dan individu tersebut mampu merasa 
dapat menerima atau tidak dirinya sendiri. Munculnya rasa puas pada diri atau munculnya rasa rendah 
diri akan mempengaruhi diri seseorang. Dimana dalam hal ini konsep dan harga diri yang akan 
berpengaruh besar dalam perkembangan kepercayaan diri, apabila konsep dan harga diri berakhiran 
positif maka perkembangan kepercayaan diri juga positif dan hal ini berlaku sebaliknya. Remaja yang 
pada awalnya memiliki keyakinan dalam dirinya, kemudian mengalami kekurangan rasa percaya diri 
dan takut akan kegagalan akibat dari perubahan yang terjadi pada daya tahan fisik yang mengalami 
penurunan dan menerima kritikan-kritikan yang berasal dari orangtua maupun orang yang berada 
disekitarnya (Denich dan Ifdil, 2016). Ketidakpercayaan diri remaja ini disebabkan karena bullying dari 
orang sekitarnya mengenai kondisi fisik tubuhnya dan kekurangannya. 
Data dari KPAI sendiri menunjukkan bahwa dalam kurun waktu sembilan tahun yang dimulai dari 2011 
hingga 2019 ada sekitar 2.473 kasus pengaduan kasus bullying dari jumlah pengaduan yakni sekitar 
37.381 kasus kekerasan. Bullying ini sendiri ada baik di tingkat pendidikan maupun media sosial, kasus 
ini diperkirakan akan terus meningkat. Hal ini dibuktikan pada tahun 2011 menjadi tahun dengan 
meningkatnya kasus bullying di lingkungan sekolah dengan sejumlah 339 kasus kekerasan yang 82 
diantaranya meninggal dunia (Komnas Perlindungan Anak, 2011). Tak hanya itu saja, menurut Komnas 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa di tahun 2011 hingga 2014 KPAI sendiri 
sudah mencatat bahwa ada 369 pengaduan terkait dengan masalah kekerasan terhadap anak (sekitar 
25%). Sehingga bila ditotal dengan beberapa masalah lain di bidang pendidikan maka ada 1.480 kasus. 
Berdasarkan keseluruhan paparan terkait tentang remaja awal (yang masih dalam pencarian jati diri) 
dengan karakter pada perempuan di fase tersebut dengan permasalahan kepercayaan diri yang 
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dipengaruhi oleh verbal bullying. Hal ini didukung dengan adanya pernyataan yang sama dari Sejiwa 
(2008) dalam bukunya yang berjudul “Bullying: Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan. 
Sekitar Anak” yang menyatakan tentang dampak dari kurangnya rasa percaya diri pada seorang 
individu adalah dampak dari perilaku bullying yang dilakukan oleh temannya maupun lingkungannya. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan variabel self confidence 
(kepercayaan diri) yang dipengaruhi oleh verbal bullying dan perempuan pada fase remaja awal (dalam 
konteks sebagai korban) untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini. 
Adanya hubungan antara verbal bullying dengan self confidence pada perempuan yang berada difase 
remaja awal. Dimana ketidakpercayaan diri ini muncul karena masih tidak stabilnya emosi yang ada. 
Dalam dunia pendidikan marak terjadinya perilaku kekerasan khususnya yang ada di Indonesia. Hal ini 
telah didukung dengan banyaknya kekerasan yang ada di media sosial. Salah satu hal yang marak terjadi 
dalam dunia pendidikan yakni kekerasan yang disebut dengan bullying. Tindakan verbal bullying ini 
seniri akan mempengaruhi Self Confidence pada diri perempuan difase remaja awal. Pada dasarnya 
kepercayaan diri merupakan kunci untuk meraih kesuksesan dalam setiap aspek kehidupan. 
Kepercayaan diri merupakan aset penting dalam setiap individu karena pada dasarnya individu yang 
memiliki kecerdasan intelektual yang baik tapi tidak memiliki rasa kepercayaan diri maka akan 
berdampak pada kehidupannya (Azmi et al, 2021). Namun, karena kurangnya percaya diri, individu 
seringkali tidak mampu beradaptasi dengan dirinya sendiri, akibatnya individu mengalami depresi, 
cuek serta tidak mau mengutarakan pendapat. 
 

 
M E T O D E  

Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini 
dilakukan dengan merefleksikan konsep hingga matang lalu baru menggunakan pengumpulan data 
(Neuman, 2014). Penelitian kuantitatif sendiri merupakan pendekatan yang dilakukan dalam kajian 
empiris yang bertujuan untuk menganalisa, mengumpulkan hingga menampilkan data dalam bentuk 
angka atau numerik. Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non probability 
sampling. Kemudian, teknik non-probabilty sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 
purposive sampling, dimana pengambilan anggota sampel dari populasi akan dilakukan dengan 
pertimbangan tertentu.  
Hasil dari menjalankan program tersebut diperoleh hasil sampel yang diperlukan dalam penlitian ini 
berjumlah minimum 50 perempuan pada fase remaja awal. Dengan ciri-ciri yakni perempuan, berusia 
12-15 tahun. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologis berupa 
angket atau kuisioner. Skala yang digunakan dalam teknik ini adalah skala linkert yang memiliki empat 
alternatif jawaban, Dalam penelitian ini skala yang digunakan untuk verbal bullying dan self confidence 
adalah sama yakni Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), Sangat Setuju 
(SS). Dimana penelitian ini menggunakan dua skala, yakni skala verbal bullying dan skala self confidence. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur perilaku bullying yaitu Olweus 
Bully/Victim Questionare (OBVQ) yang dikembangkan oleh Gonçalves et al (2016). Alat ukur ini 
mengukur tiga dimensi meliputi : bullying verbal, fisik, dan non verbal/non fisik. Namun dalam 
penelitian ini hanya difokuskan pada bullying secara verbal. Kategori hasil dalam skala pengukuran 
verbal bullying menggunakan skala ordinal dengan kategori: a. Tingkat verbal bullying kategori tinggi 
jika nilainya ≥ 76-100 % (3); b. Tingkat verbal bullying kategori sedang jika nilainya 57 – 75 % (2); c. 
Tingkat verbal bullying kategori rendah jika nilainya ≤ 56 % (1). Kategori hasil dalam skala pengukuran 
self confidence menggunakan skala ordinal dengan kategori: a. Tingkat self confidence kategori tinggi jika 
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nilainya ≥ 76-100 % (3); b. Tingkat self confidence kategori sedang jika nilainya 57 – 75 % (2); c. Tingkat 
self confidence kategori rendah jika nilainya ≤ 56 % (1) 

Analisis Data 

Penelitian ini teknis analisis yang digunakan yakni analisis statistik. Analisis statistik yang digunakan 
yakni statistic analisis korelasi Rank Spearman. Dalam uji hipotesis ini peneliti akan menggunakan uji 
korelasi rank spearman. Menurut Sugiyono (2010), korelasi Rank Spearman digunakan untuk mencari 
hubungan atau untuk menguji signifikasi hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang 
dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus sama. Jonathan dan Ely 
(2010, p.26) menyatakan bahwa korelasi Rank Spearman digunakan untuk mengetahui hubungan atau 
pengaruh antara dua variabel berskala ordinal, yaitu variabel bebas dan variabel tergantung. Dimana 
untuk dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi spearman yakni: (a) Jika nilai sig. < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel yang dihubungkan, dan (b) 
Jika nilai sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara 
variabel yang dihubungkan. Sedangkan untuk kriteria tingkat hubungan (koefisien korelasi) antar 
variabel berkisar antara ± 0,00 - ± 1,00 tanda (+) adalah positif dan tanda (-)adalah negatif. Adapun 
kriteria penafsirannya adalah (a) 0,00 sampai 0,20 : hampir tidak ada korelasi; (b) 0,21 sampai 0,40 : 
korerasi rendah (c) 0,41 sampai 0,60 : korerasi sedang (d) 0,61 sampai 0,80 : korerasi tinggi; (e) 0,81 
sampai 1,00 : korerasi sempurna. 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Subjek dalam penelitian ini adalah fase remaja awal (umur 12-15 tahun)  dan pengguna media sosial 
Instagram. Penelitian ini menggunakan jenis sampling yakni purposive sampling, dengan menyaring 
responden sesuai kriteria. Jumlah keseluruhan subjek yang didapatkan dengan cara menyebar 
kuesioner secara online melalui Google Forms adalah 50 orang. Berikut rincian subjek dalam penelitian 
ini. Patisipan yang merupakan seluruh perempuan dalam fase remaja awal (umur 12-15 tahun) di 
Indonesia yang dijadikan subyek penelitian ini adalah berusia 14 tahun yaitu sebanyak 17 orang 
(34,0%), untuk responden yang berusia 13 tahun sebanyak 16 orang (32,0%), sedangkan responden 
yang berusia 15 tahun sebanyak 15 responden (30.0%), dan sisanya responden yang berusia 12 tahun 
sebanyak 2 orang (4,0%). Dengan hasil interval kelas 0,8 kemudian disusun kriteria rata-rata jawaban 
responden yang disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 
Kategori Mean Dari Skor Interval 

Interval Kategori 

1,00 - < 1,80 Tidak Pernah 

1,81 - < 2,60 Kadang-Kadang 

2,61 - < 3,40 Netral 

3,41 - < 4,20 Sering 

4,21 - < 5,00 Sering Sekali 

Dalam pembahasan penelitian ini akan dijelaskan tentang rata-rata tanggapan responden terhadap 
item-item variabel secara keseluruhan serta jumlah responden yang memberikan jawaban terhadap 
masing-masing item variabel. 
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Pada variabel Verbal Bullying (X) mayoritas jawaban dari 50 responden memberikan pernyataan “Saya 
tidak diejek teman yang berbeda agama dengan saya.” dengan memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 
3,64. Mengamati hasil tersebut, maka mayoritas responden rata-rata memberikan jawaban kuesioner 
“Sering” (dalam interval kelas 3,41 - < 4,20), sedangkan secara keseluruhan pernyataan variabel Verbal 
Bullying (X) mendapat nilai rata-rata 2,65 yang berarti responden memberikan penilaian Netral. 
Sementara itu pada variabel Self Confidence (Y) mayoritas jawaban dari 50 responden memberikan 
pernyataan “Saya tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan” dengan memiliki nilai rata-rata 
tertinggi sebesar 4,10. Mengamati hasil tersebut, maka mayoritas responden rata-rata memberikan 
jawaban kuesioner “Sering” (dalam interval kelas 3,41 - < 4,20 ), sedangkan secara keseluruhan 
pernyataan variabel Self Confidence (Y) mendapat nilai rata-rata 2,57 yang berarti responden 
memberikan penilaian Netral. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Alpha Kesimpulan 

Verbal Bullying 0,811 0.6 Reliabel 

Self Confidence 0,930 0.6 Reliabel 

Dari hasil uji terlihat nilai cronbach’s alpha untuk seluruh variabel baik variabel bebas maupun variabel 
terikat menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,60 yang berarti butir-butir pernyataan dari seluruh 
variabel seluruhnya reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Hasil Uji Korelasi Spearman Rank 

Hubungan Korelasi Spearman Rank Sig. Keterangan 

Hubungan Verbal 
Bullying dengan Self 

Confidence 
-0.296 0.037 Signifikan 

 
Hasil perhitungan uji Korelasi Spearman Rank dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai 
korelasi sebesar 0.296 dan nilai probabilitas (sig.) 0.037 lebih kecil dari alpha (0.05). Berdasarkan 
kriteria tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak dan secara statistik menyimpulkan bahwa 
ada hubungan antara Verbal Bullying dengan Self Confidence secara signifikan. Namun melihat kriteria 
tingkat hubungan (koefisien korelasi) antar variabel berkisar antara ± 0,00 - ± 1,00 tanda (+) adalah 
positif dan tanda (-) adalah negatif. Adapun kriteria penafsirannya adalah: (a) 0,00 sampai 0,20 : hampir 
tidak ada korelasi; (b) 0,21 sampai 0,40 : korelasi rendah; (c)0,41 sampai 0,60 : korelasi sedang; (d) 0,61 
sampai 0,80 : korelasi tinggi; (e) 0,81 sampai 1,00 : korelasi sempurna. Maka hubungan antara Verbal 
Bullying dengan Self Confidence dapat dikatakan memiliki korelasi yang rendah karena memiliki nilai 

korelasi sebesar 0.296. 
 

D I S K U S I  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara Verbal 
Bullying dengan Self Confidence pada remaja putri. Adanya hubungan antara verbal bullying dengan self 
confidence pada perempuan yang berada difase remaja awal dilihat dari nilai probabilitas (sig.) 0.037 
lebih kecil dari alpha (0.05). Namun hubungan antara Verbal Bullying dengan Self Confidence dapat 
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dikatakan memiliki korelasi yang rendah karena memiliki nilai korelasi sebesar 0.296. Pada dasarnya 
kepercayaan diri merupakan kunci untuk meraih kesuksesan dalam setiap aspek kehidupan. 
Kepercayaan diri merupakan aset penting dalam setiap individu karena pada dasarnya individu yang 
memiliki kecerdasan intelektual yang baik tapi tidak memiliki rasa kepercayaan diri maka akan 
berdampak pada kehidupannya Azmi dkk (2021). Namun, karena kurangnya percaya diri, individu 
seringkali tidak mampu beradaptasi dengan dirinya sendiri, akibatnya individu mengalami depresi, 
cuek serta tidak mau mengutarakan pendapat. 
Hasil temuan yang membuktikan adanya hubungan antara Verbal Bullying dengan Self Confidence pada 
remaja putri sejalan dengan pendapat Sejiwa (2008); Azmi et al (2021) yang menyatakan bahwa 
kurangnya rasa percaya diri merupakan dampak yang terjadi bila seseorang mendapatkan perilaku 
bullying dari temannya. Menurut Lestari; Astuti & Yusuf (2015) berpendapat bahwa “bullying verbal 
terjadi ketika seseorang menggunakan bahasa lisan untuk mendapatkan kekuasaan atas korbannya”. 
Bullying verbal meliputi menggoda, memberikan nama panggilan, membuat komentar seksual yang 
tidak pantas, mengejek, dan mengancam. Anak-anak yang diintimidasi mengalami lebih banyak 
kecemasan, kurang aman, memiliki harga diri yang lebih rendah, kesepian dan lebih rentan terhadap 
depresi (Širvinskienė et al, 2008). 
Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Tilindiene & Gailiuniene (2013) 
menunjukkan bahwa peningkatan tingkat kepercayaan diri menyebabkan semakin jarangnya bullying. 
Tilindiene & Gailiuniene (2013) menyatakan dalam temuan penelitiannya bahwa semakin tinggi tingkat 
kepercayaan diri baik anak laki-laki maupun perempuan, semakin jarang terjadi bullying. Temuan 
dalam penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Azmi et al (2021) yang menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara kepercayaan diri siswa yang mengalami verbal 
bullying dengan kepercayaan diri siswa yang tidak mengalami verbal bullying, yang mana kepercayaan 
diri siswa yang mengalami verbal bullying cenderung rendah, sedangkan kepercayaan diri siswa yang 
tidak mengalami verbal bullying cenderung tinggi. Demikian juga dengan hasil penelitian Sundari 
(2020) yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh verbal bullying terhadap rasa percaya diri. 

 

S I M P U L A N  

Penelitian tentang hubungan antara Verbal Bullying dan Self Confidence pada remaja Putri dapat 
diambil kesimpulan yakni (1) Terdapat hubungan antara Verbal Bullying dengan Self Confidence pada 
remaja putri, karena nilai probabilitas (sig.) 0.037 lebih kecil dari alpha (0.05), sehingga Ha yang 
berbunyi “Adanya hubungan yang signifikan antara verbal bullying dengan kepercayaan diri” 
dinyatakan diterima dan terbukti kebenarannya; (2) Hubungan antara Verbal Bullying dengan Self 
Confidence dapat dikatakan memiliki korelasi yang rendah karena memiliki nilai korelasi sebesar 0.296. 
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